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Abstrak 

Kualitas udara dalam ruangan rumah sakit menjadi faktor penting yang memengaruhi kesehatan pasien, 

terutama mereka yang memiliki kondisi rentan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas udara 

di Ruangan Interna Wanita Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Noongan dengan mengukur konsentrasi 

partikulat PM 2.5 dan PM10 menggunakan alat Haz-Dust EPAM 5000. Pengukuran dilakukan selama dua 

minggu pada 10 titik di dalam ruangan untuk memperoleh gambaran kualitas udara yang representatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi PM2.5 dan PM10 berada dalam ambang batas aman 

sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan No. 7 Tahun 2019 dan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU). 

Namun, ditemukan bahwa dua ruangan, yaitu Kelas 1A dan Kelas 3B, memiliki nilai ISPU mendekati 

kategori sedang, yang berarti terdapat sedikit peningkatan polutan dibandingkan ruangan lainnya. Analisis 

ventilasi juga menunjukkan bahwa desain ventilasi alami di ruangan ini telah memenuhi standar SNI 03-

6572-2001, tetapi pemanfaatannya masih dapat dioptimalkan untuk meningkatkan sirkulasi udara. Selain 

itu, faktor lingkungan seperti vegetasi di sekitar rumah sakit juga berperan dalam menjaga kualitas udara 

di dalam ruangan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas udara di Ruangan Interna Wanita RSUD 

Noongan secara umum tergolong baik, tetapi perlu perhatian lebih pada ruangan dengan ISPU mendekati 

kategori sedang. Peningkatan pemanfaatan ventilasi alami serta pemantauan berkala direkomendasikan 

untuk memastikan kualitas udara tetap dalam kondisi optimal sesuai peraturan yang mengacu pada SNI 03-

6572-2001 tentang tata cara perancangan sistem ventilasi dan pengkondisian udara pada bangunan gedung. 

 

Kata kunci: kualitas udara, PM 2.5, PM 10, rumah sakit 

 

 

1. Pendahuluan 

Udara merupakan elemen penting bagi kehidupan manusia, terdiri dari nitrogen, oksigen, 

dan gas lainnya yang mendukung keberlangsungan hidup. Namun, pencemaran udara, baik di luar 

maupun di dalam ruangan, menjadi masalah lingkungan yang signifikan. Pencemaran udara 

dalam ruangan dapat berakibat serius bagi kesehatan manusia, terutama bagi individu dengan 

kondisi kesehatan yang rentan seperti pasien rumah sakit. Salah satu polutan utama yang menjadi 

perhatian adalah PM 2.5 dan PM 10. 

Di fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, kualitas udara dalam ruangan sangat 

memengaruhi kenyamanan dan pemulihan pasien. Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Noongan, sebagai salah satu fasilitas kesehatan di Sulawesi Utara, memiliki ruangan interna 

wanita yang digunakan untuk perawatan pasien dengan berbagai kondisi kesehatan. Faktor-faktor 

seperti sistem ventilasi, kepadatan ruangan, dan aktivitas manusia dalam ruangan dapat 

mempengaruhi tingkat pencemaran udara di dalamnya. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

kualitas udara guna mengevaluasi apakah lingkungan tersebut memenuhi standar kesehatan yang 

berlaku.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi PM 2.5 dan PM 10 di ruang interna 

wanita RSUD Noongan serta mengevaluasi efektivitas sistem ventilasi yang ada. Hasil dari 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/tekno
mailto:blegransroski@unsrat.ac.id
mailto:caristungka@unsrat.ac.id


138 Sumolang, Legrans, Tungka /TEKNO 

TEKNO (Vol. 23, No. 91, Tahun 2025) 

penelitian ini akan memberikan rekomendasi perbaikan sistem tata udara berdasarkan standar 

yang berlaku, termasuk PERMENKES No. 7 Tahun 2019 dan PERMEN LHK No. 14 Tahun 2020 

mengenai ISPU. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas udara di ruang perawatan serta kenyamanan dan kesembuhan pasien. 

 

. 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 
 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan di RSUD Noongan, Sulawesi Utara, khususnya di ruang interna 

wanita dengan lokasi penelitian ditunjukan pada Gambar 1. Pengukuran dilakukan selama dua 

minggu pada bulan April-Mei 2024 dengan interval waktu jam 07.00-18.00 WITA setiap harinya.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis kualitas udara dalam 

ruangan interna wanita RSUD Noongan. Proses penelitian dimulai dengan survei awal guna 

memahami kondisi lingkungan penelitian, diikuti dengan pengumpulan data primer dan 

sekunder.Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data primer yaitu pengukuran 

kualitas udara menggunakan alat Haz Dust EPAM 5000 pada 10 titik pengukuran yang mencakup 

kelas 1, 2, 3, koridor dalam dan luar serta data sekunder meliputi peta bangunan RSUD Noongan, 

data kepadatan ruangan, serta penelitian terkait mengenai pencemaran udara dalam ruang 

perawatan. Tahapan penelitian bisa dilihat pada Gambar 1. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Pengkuran PM 2.5 dan PM 10  

Penelitian dilakukan secara langsung yang berlokasi pada Ruangan Interna Wanita Rumah 

Sakit Umum Noongan dimana proses pengambilan data dilakukan selama 2  minggu yang 

tersebar pada 10 titik pada jam 07.00-18.00 WITA, selama bulan April-Mei 2024 dengan 

mengukur konsentrasi PM 2.5 dan PM 10 menggunakan Alat Haz-Dust Epam 5000 dengan denah 

pada gambar 3. Pengukuran yang didapatkan menunjukan nilai maksimum, minimum dan rata-

rata yang bervariasi dengan hasil bisa dilihat  pada Tabel 1.  

3.2. Analisis Konsentrasi PM 2.5 dan PM 10 

Dari hasil pengambilan sampel yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil sampling yang 

terdapat pada tabel 1 dan dilakukanlah proses analisis konsentrasi particulat matter (PM) 2.5 dan 

10 di RSUD Noongan dengan menggunakan Standar Baku Mutu Kualitas Lingkungan (SBMKL) 

Partikuat Udara Dalam Ruang di Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang sudah ditetapkan oleh 

PERMENKES No.7 tahun 2019 dilakukan dengan proses estimasi nilai konsentrasi partikulat 

(PM 2.5 dan PM 10) dari 1 jam ke konsentrasi selama 24 jam agar dapat dilakukan perbandingan 

dengan aturan yang berlaku pada PERMENKES No. 7 tahun 2019. Untuk PM 2.5 kategori aman 

< 25μg/m3 sedangkan untuk PM 10 kategori aman < 70-150 μg/m3  dan kategori tidak aman > 70-

150 μg m3.  

 

 
 

Gambar 3. Denah Ruangan Interna Wanita RSUD Noongan 
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Rata-rata tiap Minggu PM 2.5 dan PM10 

 

Minggu Pertama 
PM 2.5 PM 10 

Minggu kedua 
PM 2.5 PM 10 

mg/m3 mg/m3 mg/m3 mg/m3 

Koridor luar 0,0172 0,0200 koridor dalam 0,0144 0,0094 

Kelas 1 B (utama) 0,0116  kelas 1 A (utama) 0,0132 
 

Kelas 2 A 0,0136  kelas 1 A 0,0200 
 

Kelas 2 B 0,0142  kelas 1 B 0,0124 
 

Kelas 3 A 0,0134 0,0184 
   

Kelas 3 B 0,0230  
   

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 

Tabel 2.Hasil Perhitungan Rata-rata Mengikuti PERMENKES No. 7 tahun 2019 

Minggu Pertama 
PM 2.5 

(μg/m3) 

PM 10 

(μg/m3) 
Minggu kedua 

PM 2.5 

(μg/m3) 

PM 10 

(μg/m3) 

Koridor luar 9.55 11.11 koridor dalam 8.00 5.22 

Kelas 1 B (utama) 6.44  kelas 1 A (utama) 7.33  

Kelas 2 A 7.55  kelas 1 A 11.11  

Kelas 2 B 7.89  kelas 1 B 6.89  

Kelas 3 A 7.44 10.22    

Kelas 3 B 12.78     

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024 

 

Dari proses analisis baku mutu yang kemudian dirata-ratakan selama 24 jam selama 2 

minggu di bulan April-Mei 2024, didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 2 dan dibuat 

perbandingan nilai baku mutu PERMENKES No. 7 tahun 2019 tentang partikulat udara dalam 

ruang di fasilitas kesehatan didapati bahwa kualitas udara di Ruang Interna Wanita RSUD 

Noongan masih dalam kondisi baik atau sesuai dengan PERMENKES No.7 tahun 2019, dimana 

PM 2.5 < 35μg/m3 dan PM 10, kategori aman adalah < 70-150 μg/m3. 

Menurut hasil yang sudah dihitung dan mengikuti konversi nilai parameter ISPU, didapati 

bahwa kualitas udara di Ruang Interna Wanita RSUD Noongan masih dalam kondisi baik atau 

sesuai dengan kategori baik, yaitu pada rentang 0-50 yang berarti tingkat mutu udara baik tanpa 

efek negatif untuk manusia, hewan dan tumbuhan. Namun terdapat 2 ruangan yang mendekati 

rentang 51-100 atau kategori sedang, yaitu ruangan 1 A dengan nilai ISPU 44.5μg/m3 dan 3 B 

dengan nilai ISPU 46.59μg/m3. Ini menunjukkan bahwa ada sedikit peningkatan polutan, 

meskipun masih dalam batas aman bagi kebanyakan pasien, namun dapat mulai menimbulkan 

ketidaknyamanan ringan bagi pasien yang sensitif terhadap perubahan kualitas udara. 

3.3. Standar Ventilasi Bangunan  

Standar ventilasi diambil berdasarkan SNI 03-6572-2001 dan mengikuti kelas bangunan 

layanan kesehatan dimana instalasi rawat inap wanita RSUD Noongan termasuk dalam ventilasi 

dalam bangunan klas 5, 6, 7, 8 dan 9 : 

1)  Jendela, bukaan, pintu atau sarana lainnya dengan luas ventilasi tidak kurang dari 10% 

terhadap luas lantai dari ruang yang akan diventilasi, diukur tidak lebih dari 3,6 meter 

diatas lantai. 

2)  Ruang yang bersebelahan mempunyai jendela, bukaan, pintu atau sarana lainnya dengan 

luas ventilasi tidak kurang dari 10% terhadap kombinasi luas lantai kedua ruangan. 
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RSUD Noongan menggunakan tipe cross ventilation, dimana bisa terlihat dari jendela yang 

digunakan adalah jendela fix pada bagian atas, jendela casement pada bagian tengah dan jendela 

jalusi pada bagian bawah, dimana jendela tipe ini memberikan perlindungan dari hujan serta tipe 

cross ventilation ini cocok untuk sistem pertukaran udara dan menghemat energi dari penggunaan 

AC. 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Mengikuti ISPU 

Nama Ruangan 
PM 2.5 

(μg/m3) 

ISPU 

(μg/m3) 
Kategori 

PM 10 

(μg/m3) 

ISPU 

(μg/m3) 
Kategori 

Koridor luar 9.55 42.54 Baik 11.11 30.56 Baik 

Kelas 1 B (utama) 6.44 38.65 Baik    

Kelas 2 A 7.55 40.04 Baik    

Kelas 2 B 7.89 40.46 Baik    

Kelas 3 A 7.44 39.90 Baik 10.22 30.11 Baik 

Kelas 3 B 12.78 46.59 Baik    

koridor dalam 8.00 40.60 Baik 5.22 27.61 Baik 

kelas 1 A (utama) 7.33 39.76 Baik    

kelas 1 A 11.11 44.50 Baik    

kelas 1 B 6.89 39.21 Baik    

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025 

3.4.    Rekomendasi Hasil Analisis 

a. Desain Ventilasi 

Analisis : 

Pihak RSUD Noongan diharapkan untuk memperhatikan kondisi dan desain setiap 

bangunan di rumah sakit. Fokus tidak hanya pada proses penyembuhan, tetapi juga pada 

kualitas udara yang berperan penting dalam mendukung kesembuhan pasien. Kamar di 

ruang interna wanita telah dilengkapi ventilasi yang menghadap ke arah angin dominan, 

yaitu timur laut, sesuai data BMKG 2023. 

Saran :  

Kelas 1 A 

1. Menggunakan Exhaust Fan 

2. Membuka ventilasi yang sudah ada atau mengikuti SNI 03-6572-2001 dengan 

saran bukaan 1m×1m dengan luas ruangan kelas 1 A adalah 14.82m2 

Kelas 3 B 

1. Menggunakan Exhaust Fan 

2. Membuka ventilasi yang sudah ada atau mengikuti SNI 03-6572-2001 dengan 2 

bukaan. Saran bukaan 2m×1m dengan luas ruangan kelas 3 B adalah 75m2 

 

b. Pembatasan pengunjung 

Analisis : 

Untuk tetap menjaga kualitas udara yang aman dan kenyamanan pasien selama masa 

perawatan, maka diperlukan kebijakan agar tidak terjadi penumpukan dalam ruangan dan 

waktu berkunjung yang sesuai dengan jam kunjungan.  

Saran : 



142 Sumolang, Legrans, Tungka /TEKNO 

TEKNO (Vol. 23, No. 91, Tahun 2025) 

Waktu untuk berkunjung tetap sama, namun dipertegas lagi kepada pengunjung untuk 

jam kunjungan dan tidak diperkenankan bagi anak-anak dibawah 12 tahun untuk masuk 

karena masih ada anak-anak yang lolos masuk ke dalam ruangan. 

 

c. Pembersihan rutin 

Analisis : 

Pihak rumah sakit membersihkan ruangan setiap hari. 

Saran : 

Lantai ruang pasien maupun diluar ruangan dibersihkan lebih rutin minimal dua kali 

sehari, atau lebih sering jika terlihat kotor dan pel menggunakan mop serta membersihkan 

kamar mandi secara rutin dan memastikan tidak menimbulkan bau tidak sedap. 

 

d. Exhaust fan 

Analisis : 

Meskipun bukaan ventilasi di ruangan rawat inap sudah memenuhi standar, penggunaan 

exhaust fan tetap dapat menjadi alternatif yang bermanfaat. Exhaust fan dapat 

meningkatkan aliran udara keluar, terutama di kelas yang terdapat sedikit peningkatan 

polutan dibandingkan dengan ruangan lain, serta memastikan udara segar dapat masuk 

dan menciptakan rasa sejuk yang lebih nyaman. 

Saran : 

Penggunaan exhaust fan pada atap ruangan untuk mengatasi peningkatan polutan, rasa 

nyaman dan udara  segar dalam ruangan dengan kebutuhan 1 exhaust fan pada ruangan 

Kelas 1 A dan 3 B yang dipasang pada tengah-tengah ruangan. Rekomendasi exhaust fan 

untuk ruangan ini adalah Panasonic FV-20TGU5 dengan kemampuan untuk 

meningkatkan kualitas udara, menghilangkan bau dan panas dalam ruangan, suara motor 

dan baling-baling yang halus, serta membuat ruangan tidak lembap dengan sirkulasi 

udara yang baik dengan spesifikasi sebagai berikut. 

• Ukuran: 8 inch 

• Daya: Konsumsi daya maksimum 17.9 W dan minimum 14.1 W 

• Tegangan: 220 V ~ 50 Hz 

• Putaran per menit: Maksimum 1,208 RPM dan minimum 1,068 RPM 

• Berat Produk: 1.8 kg 

• Dimensi: 36 x 20 x 36cm 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Ruang Interna Wanita Rumah Sakit Umum 

Noongan, dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Penelitian yang dilakukan selama 2 minggu ini mengukur konsentrasi PM 2.5 dan PM 10 

menunjukkan fluktuasi konsentrasi PM, dengan kelas-kelas tertentu mencatat tingkat yang 

bervariasi selama periode pengukuran dan secara keseluruhan menunjukkan bahwa kualitas 

udara di area Ruangan Interna Wanita RSUD Noongan memenuhi standar keamanan 

kesehatan, tetapi masih ada peluang untuk perbaikan. 

2. Penelitian yang dilakukan di 10 titik yang berbeda menunjukkan nilai maksimum dan 

minimum yang bervariasi, dengan rata-rata harian yang tetap berada dalam batas aman untuk 

kesehatan, dengan tingkat PM 2.5 di bawah 35µg/m3 dan tingkat PM 10 dalam kisaran aman 

<70-150 µg/m3, sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh PERMENKES No. 7 tahun 2019. 

Berdasarkan kategori Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU), tingkat PM 2.5 dan PM 10 

berada pada kategori baik, yaitu pada rentang 0-50 dengan tingkat mutu udara baik tanpa efek 

negatif untuk manusia, hewan dan tumbuhan dengan kelas 1 A dan kelas 3 B yang mendekati 

kategori sedang, yaitu ruangan 1 A dengan nilai ISPU 44.5μg/m3 dan 3 B dengan nilai ISPU 

46.59μg/m3. 

3. Ventilasi yang ada pada ruangan interna wanita secara umum sudah memenuhi syarat dan 

ketentuan menurut peraturan PERMEN PUPR No. 21 Tahun 2021 dan merujuk pada SNI 03-

6572-2001. Namun dengan rutin membuka ventilasi alami, proses pertukaran udara segar dari 

luar ke dalam ruangan interna wanita akan lebih efektif serta dengan memasang fan terutama 
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exhaust fan pada beberapa titik dapat memberikan kenyamanan pada pasien, mengurangi 

polusi serta panas dan efisiensi energi.  

Ucapan terima kasih 
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